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Pameran tunggal Zen Teh di Selasar Sunaryo Art Space Bandung berjudul Mountain Pass: Negotiating Ambivalence .

Alam Versus Manusia

Seniman Singapura, Zen Teh, mengeksplorasi persoalan lingkungan,

termasuk ketegangan dengan pertumbuhan ekonomi.
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epasang lereng
gunung terpotong
sckat tembok tepat
di bagian tengsh
puncaknya. Lereng sebelah
kanan terlihat utuh beru-
pa gundukan tanah tanpa
pepohonan. Adapun lereng
di bagian kiri berhiaskan
leleran emas. Tepat di kalki-
nya ada lubang galian besar
yang menggerus kekokohan
gunung, Dan bentuk karya
simbolis yang sederhana
itu, pesannya terbaca jelas:
alam dan kekayasannya
selalu terancam keseraka-
han manusia.

Hubungan alam dengan
manusia seperti itu men-
jadi tema besar pame-
ran tunggal Zen Teh di
Selasar Sunaryo Art
Space, Bandung. Seniman
asal Singapura kelahiran
1988 itu berpameran den-
gan tsjuk “Mountain Pass:
Negotiating Ambivalence"
sejak 1B Januari hingga 17
Februari 2019, Kekaryaan
terbarunya dipajang di
Ruang Bawsh dan Ruang
Sayap. Karya lama Zen
yang berjudul Garden Stase
Palimpsest (2017) juga ikut
ditampilkan sebagai pen-

dan kekaryasn-

nya.

Kurator pameran, Chabib
Duta Hapsoro, mengata-
kan, Zen merupakan seni-
man residensi di Selasar. Ia
berproses selama dua bulan
sejak akhir November 2018.
Sasaran eksplorasi temanya
adalah daerah perumahan
di Dago Pakar, Bandung. Ia
ikut diterani seorang alum-
nus geologi dan fotografer,
serta videografer sebagsi
pendokumentasi. “Basic
saya fotografi dan melukis
juga. Banyak material yang
deakm untuk menyampai-
kan cerita,"kata Zen dalam
bahasa Inggris, Jumat lalu.

Karya fotonya unik, dice-
tak pada bebatuan tepat
di bagian yang rata atau
hampﬁr mulus permuks-

beragam,
sepertl pepohonan, hutan,
atau pemandangan. Agsr
tidak terlalu berjarak den-
gan karya hasil kamera,
Zen ikut melukis gambar-
nya. Sebuah seri karya yang
disebut “patung fotografis™
itu berjudul Garden State
of Palimpsest. Pada seri
karyaini, dia menghadirkan
sejumlah citraan fotografi
yang dlaphkanknn di atas

Foto-foto itu menampil-
kan beberapa citra keada-
an alam di sekitar lokasi

kampung-kampung  di

Singapura yang kini telah
disulap menjadi permu-
kiman susun, gedung ber-

geapan Zen atas kebijakan
pemerintah Singapura yang
selalu memberi prioritas
pada pembangunan baru
demi pertumbuhan ekono-
mi. Praktik kekarysannya
mempertimbangkan bagai-
mana alam berada di dalam
dandiluar masa Antroposen
atau zaman sekarang.
Selama residensinya di
Bandung, Zen mempelsjan
geomorfologi Bandung dan
situs-situs  konstruksi di
sekitar Bandung utara. Ia
juga menyoroti ketegan-
gan antara pertumbuhan
ekonomi  dan keberlan-
jutan lingkungan hidup.
Sejumlah karysnya tam-
pil sebagai patung rakitan
dari batu dan bahan-bahan
bekas konstruksi, yang di
beberapa bagiannya terce-
tak citrasn-citraan foto-
grafi berupa hutan lindung,
tanah yang terekskavasi di
situs konstruksi, dan bay-
angan tentang lingkun-
p.n alam purba. “Mereka
adalah tanggapan artistik
Zen terhadap perenungan
waktu di dalam dan di luar
usia manusia yang singkat.”
ujar Chabib.
Kekaryaan Zen men-

kebutuhan mendasar
manusia, seperti peru-
mahan, juga pelensksp

gan. Padshal alam dengan
bersshaja menyediakan
udara, air,dan hawa ssjuk
di daserah pegunungsn.
Kerusakan dan peruba-
han alam di Bandung ini
ikut ditangkap Zen lewsat
tayangan sepasang video.
Rekaman itu mengisahkan
warga Bandung utsra di
daerah pegunungan yang
belakangan makin kesu-

lu kelimpahan sir banjir
tiap datang musim hujan.
Di tengah kecamuk
kepentingan itu, Zen masih
menyimpan harapan. Jika
di negaranya alam liar
sudah nyans lenyap aki-
bat pengussaan lshan, di
daerah Bandung juga ada
ketegangan lain antara
manusia dan alam, ia yakin
di suatu tempat di bumi
ini ada masyarakat yang
hidup harmonis dengan
alam. “Saya mencarinys ke
negara-negara dunia keti-
ga,"kata dia ihwal penjela-
jahan barunya kelak.
Pameran ini melibat-
kan kolaborasi inter-
disipliner dengan seni-

Seri karya berjudul Garden State of Palimpsest (2017).

man muda Made Ananta,
videografer dokumenter
Aldiansyah Waluyo, penulis
seni dan peneliti Hera, serta
geolog Rinaldi Ikhram.
Unsur batu yang termasuk
pameran ini memang ter-
kesan kuat. Simak saja
karya videonys di Ruang
Sayap. Rekamannya tertuju
pada dinding batu di Gua
BelandaTaman Hutan Raya
Ir H Djuanda, Bandung,
yang diramaiksn suara
gemericik air. Kita boleh
menyangka itu suasana
sast turun hujan. Padahal
sejaﬁnya, kata Zen, itu
rinai sir yang menyusup ke
batuan breksia.

Zen mengsku tak punya
latar ilmu geologi. Ia hanya
sempat belajar biologi saat
di sekolah menengah atas

“Saya tertarik ssins sejak
sekolah" kata lulusan
Photography and Digital
Imaging di Nanyang
Technological University
pada 2011 itu. Selain men-
jadi seniman, ia mengajar
di sekolsh menengsh
atas di negaranys. Karys-
karyanya telah dipamer
kan di banyak pameran
bersama ataupun tunggal
di Singapura, di antara-
nya di National Museum of
Singapore, Singapore Art
Museum, dan Art Science
Museum.

Dia jugs memamerkan
karya-karyanya di luar
negeri, seperti di Thailand,
Taiwan, dan Cina, serta
diundang sebagai pem-
bicara tamu di konferen-

si-konferensi lmg)nmgau

regional, seperti ASEAN
Powershift 2016 dan Hanoi
Innovation Week 2018
on Sustainability. Zen pun
pemah menjadi kampiun
di Tth France+Singapore
Photographics Art Award.
Residensi dan pameran-
nya di Bandung ini ikut
didukung oleh National
Art Council dan Mizuma
Gallery, Singapura. @




